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METODE PENELITIAN

A. Tujuan Pendlitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Peng&teherapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipeeams Games TournamegitGT) terhadap
hasil belajar mata pelajaran figih materi pokok ar@n dan minuman siswa

kelas VIII semester Il MTs Al-Islam Jepara tahuarap 2010/2011.

B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini berlangsung selama 30 hari, dimgada tanggal 4
April sampai dengan 3 Mei 2011 dan dilaksanakamM@s Al-Islam Jepara.,
tahun Ajaran 2010/2011.

C. Variabel Penditian
Variabel adalah objek penelitian, atau apa yangjadetitik perhatian
suatu penelitian Variabel dalam penelitian ini adalah sebagai hbgrik
1. Variabel bebas
Variabel bebas atawariable independentdalah variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab timbulnyaalvelri terikat
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah modeilgdajaran yang akan
diterapkan pada kelompok eksperimen. Adapun modaigyakan
diterapkan pada penelitian ini adalah model penpuala kooperatif tipe
TGT (teams games tournameiix)

'Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakiiakarta: PT.
Rineka Cipta, 2006), him 118.
“Sugiono,Statistikauntuk Penelitian (Bandung: CV. Alfabeta, 2005), cet. 8, him.3
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2. Variabel terikat
Variabel terikat atawariable dependentidalah variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat adanya vdriabbas® Variabel
terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajatapelajaran figih peserta
didik kelas VIl semester 2 MTs Al-Islam Jeparaualajaran 2010/2011

(Y).

D. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah cara-cara yang digunakamuku
mengumpulkan dan menganalisis data, yang dikemlaanglkintuk
memperoleh pengetahuan dengan mengajukan prosedigy rgliable dan
terpercayd. Dalam penelitian ini menggunakan penelitian ekispen.
Menurut Sugiyono, penelitian eksperimen adalah deetpenelitian yang
digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan terteiatam kondisi yang
terkendalikan. Oleh karena itu, dalam penelitiaspekimen ada perlakuan
(treatmen}, dan adanya kelompok kontrol.

Metode penelitian kuantitatif yang digunakan adalametode
eksperimen yang berdesaimposttest-only contrd] dengan tujuan untuk
mencari pengarutreatment.Sedangkan desain atau rancangan ini terdiri dari
dua kelas yaitu: kelas eksperimen (kelas yang meraigan metode TGT) dan

kelas kontrol sebagai kelas pembanding yaitu memgjgan metode ceramah.

E. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. #gpa&eseorang
ingin meneliti semua elemen yang ada. Dalam wilgyanhelitian, maka

penelitiannya merupakan penelitian populaguharsimi  Arikunto

%ibid

“lbnu Hadjar,Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kuantitatffakarta: Raja Grafindo
Persada, 1996), him.10.

®Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuanfitatualitatif, dan R &
D), (Bandung: Alfabeta, 2007), Cet.3, him. 72.



40

mengatakan bahwa populasi merupakan keseluruhamn sldryek
penelitian®

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah senmesepa didik
kelas VIII MTs Al-Islam Jepara tahun ajaran 200Q/2 yang terdiri dari
3 kelas berjumlah 101 peserta didik.

2. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yargjitdiatau
obyek sesungguhnya dari suatu penelifi@ampel yang diambil dalam
penelitian ini adalah tiga kelas. Sampel diambihgdn teknik simple
random samplingyaitu pengambilan anggota sampel dari populasi
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan stratg yala dalam
populasi itu. Cara demikian dilakukan bila anggptgpulasi dianggap
homogerf

Pengambilan sampel dalam penelitian ini penelitmperhatikan
ciri-ciri antara lain peserta didik mendapatkan teria berdasarkan
kurikulum yang sama dan pembagian kelas tidak aties kunggulan.

Sampel dalam penelitian ini adalah kelas VIII A d4H B. Kelas

VIII A sebagai kelas eksperimen dan kelas VIl Bagai kelas kontrol.

F. Teknik Pengumpulan Data
1. Metode Angket(Kuesioner)

Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yangrdigan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam arti rE@potentang
pribadinya, atau hal-hal yang ia ketaAuiletode ini digunakan untuk
memperoleh informasi atau data mengenai tanggagserta didik dalam
pelaksanaan pembelajaran figih dengan menggunak&ndm kooperatif

tipe Teams Games TournamdmiGT).

®Suharsimi Arikunto Op cit, him. 130.

“Ibid, him. 131

®Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuanfitatualitatif, dan R &
D), (Bandung: Alfabeta, 2010), him 120.

%Ibid, him 151
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2. Metode Observasi

Metode observasi yaitu sebagai pengamatan, melkmgiatan
pemuatan perhatian terhadap suatu objek dengangmesigan seluruh
alat indra’® Metode observasi akan lebih efektif jika informaging
hendak diambil berupa kondisi atau fakta alamigkah laku dan hasil
kerja responden dalam situasi alami. Metode iniumiékan untuk
memperoleh data tentang situasi belajar mengaga paat dilakukannya
perlakuan. Data diambil dengan menggunakan lembaergasi dalam
proses belajar mengajar.

3. Metode Tes

Tes adalah alat ukur yang diberikan kepada indivichiuk
mendapatkan jawaban-jawaban yang diharapkan ba#asdertulis atau
secara lisan atau secara perbuétan.

Metode ini digunakan untuk memperoleh data hasddjbepeserta
didik kelas eksperimen dan kelas kontrol. Tes ddateperangkat
rangsangan yang diberikan kepada seseorang deng&sudn untuk
mendapatkan jawaban yang dapat dijadikan dasatgpameskor.

Tes ini merupakan tes akhir yang dibedakan secarpisah
terhadap masing-masing kelas (kelas eksperimerkelas kontrol) dalam
tes yang sama. Akan tetapi sebelum tes diujikalehié dahulu diujikan
kepada kelas uji coba untuk mengetahui taraf leswmksoal, daya beda
soal, validitas butir soal dan reliabilitas soatefah terpenuhi maka dapat
diujikan ke kelas eksperimen dan kelas kontrol. yiaagy diberikan berupa
tes pilihan ganda. Data ini digunakan untuk menpvpermasalahan

dalam penelitian.

“Ibid, him 156
! Nana sudjana, dan Ibrahifenelitian dan penilaian pendidika(Bandung: Sinar Baru
Algesindo, 2007), him. 100.
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G. AnalisisUji Coba Instrumen
1. Validitas Soal
Sebuah instrumen dikatakan valid apabila instrumb@ermampu
mengukur apa yang hendak diukur. Untuk menghitualglivas butir soal
digunakan rumus korelagioduct moment?
o NIxY — (EX)(ZY)
T JNIX QG DIWNEYE - (V)Y

Keterangan:

fry = koefisien korelasi antara variabel x dan varigbe
X = skor tiap butir soal

Y = skor total yang benar dari tiap subjek

N = jumlah peserta tes

Ktiteria:

0,00 < gy, < 0,20 sangat rendah
0,20 < gy < 0,40 rendah
0,40 < gy < 0,60 cukup
0,60 < g, < 0,80 tinggi
0,80 < gy < 1,00 sangat tinggi
Apabila .. 21, maka korelasi signifikan, artinya item soal

yang digunakan sudah valid. Sebaliknya jikg,, <Tf.., maka soal

tersebut tidak valid, sehingga soal tersebut hatwevisi atau tidak
digunakan.
Berdasarkan hasil perhitungan validitas butir g@ala lampiran 8,

halaman 88-89 diperoleh hasil sebagai berikut:

2Suharsimi ArikuntoPasar — dasar Evaluasi Pendidika@dakarta: Bumi Aksara, 2002),
Cet.3, him. 72.



Tabel 3.1
Hasil Uji Coba Validitas Item Soal
No | Kriteria | Nomor Soal Jumlah
1 Valid 1,2, 3,4,5,6, 8,10, 11, 12, 15, 181
17, 19, 20, 22, 23, 24, 25, 27, 29
2 Tidak 7,9, 13, 14, 18, 21, 26, 28, 30 9
valid
Jumlah| 30

2. Rédiabilitas Soal
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Sebuah tes dapat dikatakan reliabilitas atau meygputaraf

kepercayaan yang tinggi, jika tes tersebut dapahleekan hasil yang

tetap artinya apabila tes tersebut kemudian dikemaada sejumlah

subyek yang sama pada waktu yang berbeda, makiaysasikan tetap

sama:®

Rumus:

r.l 1

:(nr—llj(

Keterangan:

r.l 1

Y
q

-y pq]

SZ

= Reliabilitas tes secara keseluruhan

= proporsi subyek yang menjawab item denganrbena

= proporsi subyek yang menjawab item dengan gglahl-p)

z pg = Jumlah hasil perkalian antara p dan q

n
S

= Banyaknya item soal

= Standar deviasi dari tes (standar deviasi hdddar varians)

B1bid, him. 96-100.
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Rumus Varian:
vy
ZYZ - N

N
Dari perhitungan rumus di atas hasil perhitungaryang didapat

S? =

akan dibandingkan dengan hargaproduct moment Harga dihitung
dengan taraf signifikan 5% dan N sesuai denganghroutir soal. Jika,t
> rnapet Maka dapat dinyatakan bahwa butir soal tersebliabet.
Berdasarkan hasil perhitungan diperolgh * 0,8408. Sehingga dapat
diambil kesimpulan bahwa instrument tersebut relialPerhitungan

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 9, hala80a@il.

. Tingkat kesukaran soal
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah tidak
terlalu sukar* Rumus tingkat kesukaran soal yang digunakan adalah

sebagai berikut:

P= E
JS
Keterangan:

P :Indeks kesukaran

B : Jumlah siswa yang menjawab benar
JS: Jumlah siswa peserta tes

Kriteria:

P =0,00 butir soal terlalu sukar
0,00 < P<0,30 butir soal sukar

0,30 < P<0,70 butir soal sedang

0,70 <P<1,00 pytir soal mudah

P=1 butir soal terlalu mudah

¥bid, him. 207-208.
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Berdasarkan hasil perhitungan koefisien indeks kasun butir

soal pada lampiran 10, halaman 92 diperoleh hakdgai berikut:

Tabel 3.2
Hasil Uji Coba Indeks Kesukaran Item Soal
No | Kriteria Nomor Soal Jumlah
1 Sangat Sukar 0
2 Sukar 2,3,6,7,9, 11, 13, 14, 18, 1925
20, 21, 23, 26, 28
3 Sedang 1, 4, 5, 8, 10, 12, 15, 16, 115
22, 24, 25, 27, 29, 30
4 Mudah 0
Jumlah| 30

4. Daya pembeda soal.

Daya pembeda soal adalah kemampuan soal untuk rdekdre

antara peserta didik yang pandai dan peserta slatig kurang pandar.

Besarnya angka yang menunjukkan daya pembeda s®iutl indeks

diskriminasi. Langkah pertama untuk menentukan kaddiskriminasi

adalah dengan membagi dua peserta tes untuk kekoatps dan peserta

tes untuk kelompok bawah. Rumus daya pembeda dakd®

D= ﬂ —&
JA JB
Keterangan:

D :Daya Pembeda

J, : Banyaknya peserta kelompok atas

vy}

Bibid, him. 211
1bid, him. 213

: Banyaknya peserta kelompok bawah

J
B, : Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawadr be
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B, : Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawahrb

Kriteria:

D =0,00

0,00 <D< 0,20
0,20 <D< 0.40
0,40 < D<0.70
0,70 <D< 1.00

butir soal sangat jelek
butir soal jelek

butir soal cukup

butir soal baik

butir soal baik sekali

Berdasarkan hasil perhitungan daya pembeda buir pada
lampiran 11, halaman 93-94 diperoleh hasil seblaglkut:

Tabel 3.3
Hasil Uji Coba Daya pembeda Item Soal
No | Kriteria Nomor Soal Jumlah
1 | Sangat Jelek 9,21 2
Jelek 7,13, 14, 15, 18, 26, 28 7
3 | Cukup 1,3,4,6,8,11, 12, 17, 19, 225
24, 25, 27, 29, 30
4 | Baik 2, 5,10, 16, 20, 23 6
Baik Sekali 0
Jumlah| 30

H. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah suatu langkah yang paling mtekaen dalam

penelitian karena analisis data berfungsi untukyimgpulkan hasil penelitian.

1. Analisisdata awal

Sebelum peneliti menentukan teknik analisis sthtistang

digunakan, terlebih dahulu peneliti memeriksa kahba sampel. Cara

yang digunakan untuk memeriksa keabsahan sampelbtdr adalah uji

normalitas, uji homogenitas, dan uji kesamaan dtenata.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas ini digunakan untuk mengetahui data

terdistribusi secara normal atau tidak, untuk meaige distribusi
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data yang diperoleh, dilakukan uji normalitas dengg Chi-Kuadrat,
adapun langkah-langkah uji Chi-Kuadrat adalah ssldagyikut:
1. Menentukan rentang (R), yaitu data terbesar dilgiratata
terkecil.

2. Menentukan banyak kelas interval (K), dengan rumus:

k=1+(3,3)logn
3. Menentukan panjang kelas (P), dengan rumus:

_ rentang (R
Banyakkelas

4. Membuat tabel distribusi frekuensi

5. Menentukan batas kelas (bk) dari masing-masingsketarval
6. Menghitung rata-rata XiX), dengan rumus:
- > fx
X =
>
7. Menghitung variansi, dengan rumus:

< ny fixiz—(z fixi)2

n(n-1)

8. Menghitung nilai Z, dengan rumus:

7 X=X
S
X = batas kelas
X = rata-rata
S = standar deviasi

9. Batas luas daerah diperoleh dari tabel “luas daetidawah
lengkung normal standar O ke z”, yang berasalrdki Z.
10.Menentukan luas daerah tiap kelas interval.
11. Menghitung frekuensi ekspositori (fh), dengan remu
fh = n x luas daerah dengan n jumlah sampel
12. Membuat daftar frekuensi observasi (fo) dengankukeasi

ekspositori sebagai berikut:
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Kelas | bk| Z | Batasluas Luas | Fh | fo | (fo- th)’
Daerah | Daerah fh

13 Menghitung Chi-Kuadrat ¢, dengan rumus:

2o z(fo— fh)?

fh
14. Menentukan derajat kebebasan (dk) dalam perhitumga data

disusun dalam daftar distribusi frekuensi yangiteedas k buah
interval sehingga untuk menentukan kriteria pemgugdigunakan
rumus dk = k — 3, di mana k adalah banyaknya katasval, dan
taraf nyatax = 0,05
15. Menentukan hargaxtabel
16 Menentukan distribusi normalitas dengan kriteringugian:
Jika ¥hiung > Xael Maka data tidak berdistibusi normal dan
sebaliknya jika %iung < Xtaber Maka data berdistribusi norntél.
b. Uji homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakala d
tersebut homogen atau tidak. Pengujian homogen did&ukan
dengan uji Bartlett. Adapun langkah-langkahnyaagabberikut'®
1.Data dikelompokkan untuk menentukan frekuensi warigan
jumlah kelas.
2. Membuat table uji Bartlett seperti Tabel 2.1 di bavini.
Harga-harga yang berlaku untuk uji Bartlett.

Ho:o0’=0,=..0"°

Y"Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prak{akarta: PT.
Rineka Cipta, 2006), him, him, 318

"Ibid, him. 320.

¥SudjanaMetoda Statistika(Bandung: PT. Tarsito, 2005), Cet. 6, him. 262.
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Tabed 2.1 Uji Bartlett

Sampleke Dk  1/dk S LogS® (dk) Log S°
1 m-1 1/(m-1) S° LogS® (m-1)Llog S’
2 -1 1/(n-1) S LogS® (m-1)Log §°

K jumlah n-1 1/(n-1) S* LogS® (ne-1)Log&?
Dimana n : frekuensi kelas ke-I

Si: variasi kelas ke-i
3. Menguiji variasi gabungan dan semua sampel:
S*=>(n-1si/Y (n -1)

4. Menghitung satuan B dengan rumus:
B= (Logsz)Z(ni -1)
5. Menghitung ¥ dengan rumus:
X? = (In0){B->"(n, ~1)Log S’}
6. Membandingkan %ung dengan Xape peluang (1-x) dan dk — (k-

1) apabila Xiung < X%ave  Maka berdistribusi homogen

c. Uji kesamaan dua rata-rata
Uji kesamaan dua rata-rata ini bertujuan untuk retatgii

apakah kelompok eksperimen dan kelompok kontrol pugyai rata-
rata nilai yang tidak berbeda pada tahap awalika rata-rata kedua
kelompok tersebut berbeda berarti kelompok itu memgpi kondisi
yang sama. Uji ini menggunakan uji dua pihak. H¥sa yang akan
diujikan adalah:

Ho i = 14,

Hy i #

Keterangan:

M, . Rata-rata data kelompok eksperimen

U, : Rata-rata data kelompok kontrol.
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Uji beda dalam penelitian ini adalah menggunakamusi-test
untuk menguji signifikansi perbedaan dua buah mysarg berasal
dari dua buah distribuél. Bentuk rumus yang digunakan adalah

sebagai berikut*

_ 2 _ 2
t=—2——2% dengan S :\/(nl DS +(n, ~DS,
n+n,—-2

Keterangan

= rata-rata data kelas eksperimen

| X

) = rata-rata data kelas kontrol

X
n = banyaknya peserta didik kelas eksperimen
n, = banyaknya peserta didik kelas kontrol
S =simpangan baku gabungan
S; = simpangan baku kelas eksperimen
S, = simpangan baku kelas kontrol
2. Analisisdata akhir
a. Uji Normalitas
Langkah-langkah normalitas kedua sama dengan langkaormalitas
data awal.
b. Uji Homogenitas
Langkah-langkah homogenitas kedua sama dengan dangki
homogenitas data awal.
c. Uji Perbedaan Dua rata-rata/ Uji Beda
Teknik statistik yang digunakan untuk menentukamftaignifikansi
perbandingan (membandingkan nilai rata-rata su&fonkpok yang

lain) adalah uji t atatitest

Tulus Winarsuny Statistik dalam Penelitian Psikologi dan Pendidik (Malang:
universitas muhammadiyah malang, 2007), him. 87.
4SudjanaOp.Cit, him. 239
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Hipotesis Ho dan Hi
Ho ity = U,
Hytp 2 14,

Rumus yang digunakan dalam uji t sebagai berikut:
X=X,
1 1
sl— +-—
nl n2

t=

Dengan

<. J(nl—l)slz +(n, -1’

n+n,—-2

Keterangan
t

statistik

X|

= rata-rata hasil tes peserta didik pada kelagezksaen

, = rata-rata hasil tes peserta didik pada kelasrébn

= varians kelas eksperimen

N

L8 X

= varians kelas kontrol
n, = banyaknya subyek kelompok eksperimen

n, = banyaknya subyek kelompok kontrol
3. Analisisobservas
a. Analisisobservas aktifitas belajar peserta didik
Observasi digunakan untuk mengetahui aktivitas rpgesidik
selama pembelajaran berlangsung pada kelas ekgperiAnalisis
yang digunakan adalah analisis deskriptif yang upgsh untuk
mengetahui aktivitas belajar peserta didik kelaspekimen. Rumus

yang digunakan adalah:

Jumlah skor yang diperoleh

Persentase (%) X
skor maksimal

x100%
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Kategori rata-rata aktivitas adalah sebagai beffkut

80% - 100% = sangat baik
66% - 79% = baik

56% - 65% = cukup

40% - 55% = kurang
30% - 39% = gagal

Menurut Suharsimi Arikunto, berdasarkan prinsip ajzel
tuntas dengan berbagai model pembelajaran, pana sitharapkan
dapat menguasai bahan sekurang-kurangnya 75%ntujsauksional
khusus yang ditentukdi. Tujuan instruksional tersebut
menggambarkan pengetahuan, kemampuan, ketrampdan sikap

yang harus dimiliki oleh siswa sebagai akibat Hasil pengajaran.

b. Analisispengamatan pelaksanaan pembelajaran guru
Data observasi tentang pelaksanaan pembelajardn goieu
meliputi 4 aspek pengamatan yaitu: apersepsi, pepg@&n materi
pokok, penerapan pembelajaran kooperatif tijpeams Games
Tournamen{TGT), dan menutup pelajaran. Data yang telah dipar
kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik gegkmelalui
presentase. Adapun rumus yang digunakan adalah:

Jumlah skor yang diperoleh
skor maksimal

Persentase (%) x100%

Indikator keberhasilan adalah sebagai berikut:
80-100 : pelaksanaan pembelajaran baik sekali
66-79 : pelaksanaan pembelajaran baik
56-65 : pelaksanaan pembelajaran cukup
40-55 : pelaksanaan pembelajaran kurang

30-39 : pelaksanaan pembelajaran gagal

#2Suharsimi ArikuntoDasar — dasar Evaluasi Pendidika@dakarta: Bumi Aksara, 2002),
Cet.3, him. 245.

4bid, him. 250

**Mohammad Ali,Strategi Penelitian PendidikatBandung: Angkasa, 1995), him. 186.
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4. Analisisangket tanggapan peserta didik

Angket dalam penelitian ini berisi tentang tanggapaserta didik
terhadap penerapan model pembelajaran kooperpéfTieams Games
Tournament(TGT) pada materi pokok makanan dan minuman selama
penelitian. Penskoran angket dalam penelitian ienggunakan sistem
skoring yaitu sistem berjenjang atau bobot pilinagrtingkat. Bobot
masing-masing tingkat ditentukan oleh penelitiyait
Untuk pernyataan positif
a) Nilai atau skor (3) diberikan pada responden yamgnith jawaban

sangat setuju.

b) Nilai atau skor (2) diberikan pada responden yamgnitih jawaban

setuju

c) Nilai atau skor (1) diberikan pada responden yamgnith jawaban

tidak setuju

d) Nilai atau skor (0) diberikan pada responden yamgnitih jawaban

sangat tidak setuju

Untuk pernyataan negatif
a) Nilai atau skor (3) diberikan pada responden yamgnith jawaban
sangat tidak setuju

b) Nilai atau skor (2) diberikan pada responden yamgniiih jawaban
tidak setuju

c) Nilai atau skor (1) diberikan pada responden yamgnith jawaban

setuju

d) Nilai atau skor (0) diberikan pada responden yamgnith jawaban

sangat setuju
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Hasil angket ini dilakukan setelah proses belajangajar selesai.
Sedangkan pengisian angket peserta didik diasaeigan menggunakan
rumus:

_Jumlah skor yang diperoleh
) skor maksimal

Persentase (%) x100%

Indikator keberhasilan tanggapan peserta didikatkh metode
Teams Games TournamerfTGT) ditentukan dengan menggunakan
kriteria sebagai berikut:

0-15 :Rendah
16 — 31 : Sedang
32 — 48 : Tinggi



